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Abstrak 

Motivasi belajar merupakan aspek penting yang harus dimiliki siswa. Namun 

kenyataannya bahwa motivasi belajar siswa masih ditemukan bermasalah. Dengan adanya 

penerapan kurikulum Merdeka, harapannya motivasi belajar siswa menjadi lebih baik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V di MI Darusholihin Dompu bahwa Kurikulum 

Merdeka sudah mulai diterapkan. Dengan diterapkannya kurikulum Merdeka ini akan dapat 

memberikan dampak yang lebih baik terutama berkaitan dengan capaian siswa dalam 

pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi motivasi belajar siswa di era 

Merdeka belajar. Jenis penelitian ini adalah penelitian deksriptif kualitatif. Populasi adalah 

seluruh siswa yang sudah diterapkan kurikulum Merdeka di Darusholihin Dompu yakni kelas 

1,3,4,5 yang berjumlah 105 siswa. Akibat populasi lebih dari 100 maka sampel dipilih secara 

random yakni kelas 5. Instrumen yang digunakan adalah angket, Analisis data menggunakan 

rumus persentase dan hasil perhitungan akan ditentukan kategori yang terdiri dari kategori 

sangat tinggi, tinggi, sedang, kurang dan sangat kurang. Adapun hasil penelitian bahwa 

persentase motivasi belajar siswa kriteria sangat baik sebesar 40%, kategori baik sebesar 30%, 

kategori cukup baik sebesar 30% dan kategori kurang baik sebesar 0% 
 

Kata kunci: Motivasi, Sekolah Dasar, Kurikulum Merdeka 
 

 

Abstract 

Motivation to learn is an important aspect that students must have. However, in reality, students' learning 

motivation is still found to be problematic. With the implementation of the Merdeka curriculum, it is hoped that 

student learning motivation will be better. Based on the results of interviews with class V teachers at MI 

Darusholihin Dompu, the Independent Curriculum has begun to be implemented. By implementing the 

Merdeka curriculum, it will be able to have a better impact, especially in relation to student achievement in 

learning. So this research aims to identify students' learning motivation in the Freedom of Learning era. This 

type of research is qualitative descriptive research. The population is all students who have implemented the 

Merdeka curriculum at Darusholihin Dompu, namely classes 1, 3, 4, 5, totaling 105 students. As a result of the 

population being more than 100, the sample was chosen randomly, namely class 5. The instrument used was a 

questionnaire. Data analysis used a percentage formula and the calculation results determined categories 

consisting of very high, high, medium, low and very low. The research results show that the percentage of 

students' learning motivation in the very good category is 40%, the good category is 30%, the quite good 

category is 30% and the poor category is 0%. 

 

Keywords: Motivation, Elementary School, Merdeka Curriculum 

 

 

 

 

PENDAHULUAN Motivasi merupakan aspek penting 
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yang harus dimiliki siswa terutama dalam 

belajar. Karena motivasi belajar siswa 

merupakan dorongan untuk belajar, berusaha 

dan bekerja. Siswa dengan motivasi belajar 

yang tinggi akan belajar dengan keras dan 

mampu mencapai tujuan yang diinginkan 

dalam belajar. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Fajri et al (2021); Jaaska et al 

(2022); Pintrich & De Groot (2003); Ryan & 

Deci (2006) bahwa motivasi mempunyai 

peranan penting untuk mendorong seseorang 

agar aktif berbuat sesuatu, motivasi memberi 

energi pada individu untuk beraktivitas dan 

untuk “bergerak”. Motivasi belajar juga 

merupakan salah satu faktor yang turut 

menentukan keefektifan dalam sedang belajar. 

Seorang siswa akan belajar dengan baik 

apabila ada faktor pendorongnya yaitu 

Motivasi Belajar. Siswa akan belajar dengan 

sungguh-sungguh apabila mempunyai 

Motivasi Belajar yang tinggi. Motivasi belajar 

siswa terdiri dari motivasi instrunsik dan 

ekstrinsik. 

Motivasi intrinsik mengacu pada 

keinginan untuk melakukan suatu aktivitas 

untuk dirinya sendiri (Ryan & Deci, 2000). 

Siswa belajar yang termotivasi secara 

intrinsik akan senang belajar dan 

meningkatkan keterampilan mereka. Motivasi 

ekstrinsik mengacu pada keterlibatan dalam 

suatu aktivitas sebagai alat untuk mencapai 

tujuan dan bukan untuk kepentingannya 

sendiri. Dengan demikian, siswa yang 

termotivasi secara ekstrinsik berpartisipasi 

dalam suatu kegiatan untuk menerima sesuatu 

yang positif atau menghindari implikasi 

negatif. Untuk menguraikannya, dinamika 

permainan cenderung memotivasi orang 

melalui umpan balik positif, seperti 

mengumpulkan poin, lencana, status, 

kemajuan, penyesuaian, kejutan 

menyenangkan, dan lain-lain.; siswa tahu 

persis di mana dan apa yang harus dilakukan 

untuk menang atau mencapai tujuan (Dicheva 

et al., 2015). Dari penjelasan terkait dengan 

motivasi, baik motivasi instrinsik maupun 

ekstinsik, sama-sama memiliki peran besar 

dalam mencapai tujuan. Dari pentingnya 

motivasi belajar tersebut sehingga berbagai 

Upaya terus dilakukan oleh berbagai pihak 

yang bergerak dibidang Pendidikan terutama 

para guru-guru yang berhadapan langsung 

dengan peserta didik.  

Dari harapan di atas, masih belum 

sejalan dengan kenyataan yang terjadi 

dilapangan bahwa motivasi belajar siswa 

masih belum maksimal. Hal ini berdasarkan 

kondisi real yang peneliti temukan diberbagai 

penelitian terdahulu seperti penelitian Pelikan 

et al (2021); Almahasees et al (2021); 

Aditomo & Klieme (2020); Heyder et al 

(2020) terkait dengan motivasi belajar siswa 

masih kurang. Hal ini terlihat dari proses 

pembelajaran bahwa siswa jarang bertanya, 

penyelesaian soal kurang variatif dan kurang 

aktif menjawab pertanyaan dan buku paket 

yang disediakan oleh pemerintah dimana. 

Salah satu Upaya yang sudah 

dilakukan baru-baru ini adalah penerapan  

kurikulum merdeka. Harapannya agar peserta 

didik dapat mencapai tujuan-tujuan yang 

sudah ditargetkan dalam pembelajaran. 

Menurut Nadiem Makarim dalam Fransiska et 

al (2022) bahwa kurikulum Merdeka 

merupakan Merdeka belajar agar mendorong 

siswa untuk meningkatkan minat dan 

bakatnya. Dengan adanya terobosan dan 

inovasi baru ini melalui penerapan kurikulum 

Merdeka, dapat memberikan perubahan 

positif yang signifikan baik terhadap siswa, 

guru dan sekolah. Penerapan kurikulum 

Merdeka di sekolah dasar terutama di 



17 

Identifikasi Motivasi Belajar Siswa Sekolah Dasar (SD/MI) Di Era Merdeka Belajar 

Wahyuddin Anfal, Ni Ketut Suarni, Marguna, Mariamah 

DOI : 10.31002/ijel.v7i2.1147 
 

 

  Indonesian Journal of Education and Learning 

  Volume 7 No 2 April 2024 

 

Kabupaten Dompu, berdasarkan himbauan 

dinas dikbudpora bahwa sekolah-sekolah 

termasuk sekolah dasar sudah mewajibkan 

untuk menginplementasikan kurikulum. 

Walaupun penerapnnya belum dilakukan 

diseluruh kelas seperti yang terjadi di MI 

Darusholihin Dompu. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru kelas V di MI 

Darusholihin Dompu bahwa Kurikulum 

Merdeka sudah mulai diterapkan dimana 

untuk kelas 1, 2, 4 dan 5 dan untuk kelsa 3 

dan 6 masih menggunakan kurikulum 13. 

Dengan diterapkannya kurikulum Merdeka ini 

akan dapat memberikan dampak yang lebih 

baik terutama berkatan dengan capaian siswa 

dalam pembelajaran. Dengan kondisi tersebut 

sehingga peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitia terkait dengan motivasi belajar 

siswa. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi motivasi belajar siswa di era 

Merdeka belajar. Hasil penelitian ini nantinya 

dapat dijadikan sebagai rujukan atau rerensi 

bagi guru, sekolah dan pihakl ainnya yang 

bergerak dibidang pendidikan. 

Penelitian ini penting karena untuk 

mengidentifikasi motivasi belajar siswa dalam 

penerapan kurikulum Merdeka. Walaupun 

sudah banyak penelitian yang dilakukan 

tentang motivasi belajar siswa, namun belum 

banyak bahkan belum ada penelitian yang 

berkaitan dengan mengidentifikasi motivasi 

belajar siswa di era kurikulum baru ini. 

Penelitian-penelitian yang sudah dilakukan 

hanya terbatas tentang kurikulum Merdeka 

misalnya Suryaman (2020); Vhalery et al 

(2022); Nasution (2021); Marisa (2021); 

Fitriyah & Wardani (2022); Cholilah et al 

(2023); Alawi et al (2022); Maulinda (2022); 

Baharuddin (2021); Arviansyah & Shagena 

(2022) dan penelitian lain yang terkait dnegan 

motivasi belajar siswa misalnya penelitian 

yang dilakukan oleh Lince (2022); Ningrum 

& Suryani (2022); Hidayati et al (2022); Sari 

et al (2022); Hima & Palayukan (2023); 

Masfufah et al (2022) 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deksriptif kualitatif Ruhansih (2017). 

Populasi adalah seluruh siswa yang sudah 

diterapkan kurikulum Merdeka di MI 

Darusholihin Dompu yakni kelas 1,3,4,5 yang 

berjumlah 105 siswa. Akibat populasi lebih 

dari 100 maka sampel dipilih 15% dari jumlah 

populasi sehingga diambil kelas 5 yang 

berjumlah 23 siswa (Widyasari et al., 2015). 

Instrument yang digunakan adalah angket, 

Analisis data menggunakan rumus persentase 

dan hasil perhitungan akan ditentukan 

kategori yang terdiri dari kategori sangat 

tinggi, tinggi, sedang, kurang dan sangat 

kurang. Rumus Persentase sebagai berikut: 

Persentase (P) = (jumlah Skor perolehan: 

Skor total ) x 100% 

Hasil perhitungan persentase motivasi 

belajar siswa, maka selanjutkan akan 

dikonsultasikan pada tabel kategori berikut 

Table 1. Kategori motivasi belajar  

Interval Kategori 

81- 100 Sangat tinggi 

61- 80 Tinggi 

41 - 60 cukup 

21 - 40 kurang 

1 - 20 Sangat rendah 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian terkait dengan data 

motivasi belajar siswa yang diperoleh melalui 
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pembagian angket. Data skor motivasi serta 

persentasenya sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil skor motivasi belajar siswa 

 

Dari 23 siswa diperoleh skor motivasi yang 

berbeda-beda. Begitupun kategori motivasi 

belajar siswa ada yang berkategori sangat 

baik, baik, dan cukup baik. Tidak terdapat 

siswa dengan kategori motivasi belajar 

kategori kurang dan sangat kurang. Berikut 

data banyaknya siswa setiap kategori. 

 

 

 

Tabel 4.3. Persentasee setiap kategori 

Kategori Banyak 

siswa 

Persentase 

Sangat baik 9 orang 40 % 

Baik 7 orang 30% 

Cukup baik 7 orang 30 % 

Kurang baik 0 orang 0 % 

Tidak baik 0 orang 0 

Total = 23 siswa 100% 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui 

kategori motivasi belajar siswa dengan 

kriteria sangat baik sebesar 40%, kategori 

baik sebesar 30%, kategori cukup baik 

sebesar 30% dan kategori kurang baik 

sebesar 0% 

Berdasarkan hasil analisis angket 

motivasi belajar siswa. Dapat diketahui 

bahwa motivasi belajar siswa kelas V di MI 

Darusholihin tahun pelajaran 2023 

memiliki kategori yang berbeda. Ada yang 

berkategori sangat baik, baik dan cukup 

baik. Motivasi belajar dengan kategori 

sangat baik    sebanyak 9 siswa dengan 

persentase 40%, kategori baik sebanyak 7 

siswa dengan persentase 30% dan kategori 

cukup baik sebanyak 7 siswa dengan 

persentase 30%. 

Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa motivasi belajar siswa dari 

inplementasi kurikulum Merdeka memberikan 

hasil yang baik. Salah satu alasannya bahwa 

kurikulum Merdeka merupakan kurikulum 

yang memberikan kebebasan kepada siswa 

untuk mengembangkan minat bakatnya. 

Sangat relevan sekali sehingga disini siswa 

dengan motivasi instrinsiknya akan 

mendorong dirinya untuk berhasil. Menurut 

Ryan & Deci (2020) bahwa tidak 

mengherankan, motivasi intrinsik selaras 

dengan kinerja yang lebih tinggi dan 

memprediksi kinerja siswa serta prestasi yang 

lebih tinggi.  

Selain motivasi intriksik yang 

berperan dalam belajar siswa, motivasi 

No Skor  Koversi % Kategori 

1 12 75 75% Baik 

2 13 81,25 81,25% Baik 

3 12 75 75% Baik 

4 11 68,75 68,75% Cukup baik 

5 9 56,25 56,25% Cukup baik 

6 15 93,75 93,75% Sangat baik 

7 13 81,25 81,25% Baik 

8 14 87,5 87,5% Sangat baik 

9 9 56,25 56,25% Cukup baik 

10 14 87,5 87,5% Sangat baik 

11 13 81,25 81,25% Baik 

12 14 87,5 87,5% Sangat baik 

13 10 62,5 62,5% Cukup baik 

14 10 62,5 62,5% Cukup baik 

15 13 81,25 81,25% Baik 

16 14 87,5 87,5% Sangat baik 

17 14 87,5 87,5% Sangat baik 

18 15 93,75 93,75% Sangat baik 

19 10 62,5 62,5% Cukup baik 

20 14 87,5 87,5% Sangat baik 

21 10 62,5 62,5% Cukup baik 

22 13 81,25 81,25% Baik 

23 15 93,75 93,75% Sangat baik 
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ekstrinsik juga tidak kalah pentingnya. 

Perubahan  kurikulum dan 

penginplimentasian oleh guru merupakan 

dorongan dari luar (motivasi ekstrinsik) bagi 

siswa. Dalam penginplementasiannya, sangat 

terlihat peran guru, dalam melaksanakan 

pembelajaran guru hanya sebagai fasilitator 

dan pendamping siswa dalam belajar. Guru 

juga harus menanamkan dalam pikiran siswa 

bahwa dalam meningkatkan konpetensinya, 

siswa harus merasa bahwa merka dapat 

berhasil dan berkembang. Membantu siswa 

dalam mengembangkan harga diri mereka 

sangatlah penting. Guru harus punya rasa 

memiliki dan menjalin hubungan yang 

bermakna dengan siswa. Hal inilah salah satu 

cara memotivasi belajar siswa 

Kurikulum Merdeka memberikan 

ruang kepada siswa dalam menentukan materi 

yang akan dipelajari, bukan hanya guru yang 

menetukannya. Hal ini yang membuat Siswa 

akan lebih termotivasi jika materi kelas 

relevan dengan kehidupan mereka dan 

melibatkan minat mereka. Cara terbaik untuk 

menentukan materi yang relevan dengan 

siswa, guru tentunya harus mengenal siswa. 

Guru dapat meluangkan waktu untuk 

memahami kebutuhan mereka dan apa yang 

membuat mereka menarik di lingkungan 

kelas. Dan memberikan fleksibilitas dalam 

tugas sehingga siswa dapat meluangkan 

waktu untuk fokus pada apa yang menurut 

mereka menarik. Menurut Millacci (2022) 

bahwa Relevansi materi sangat penting untuk 

menanamkan motivasi. Mendemonstrasikan 

mengapa materi bermanfaat atau mengaitkan 

materi langsung dengan kehidupan siswa 

diperlukan untuk memperoleh minat siswa. 

Selain menyemapiakn materi yang relevan 

dengan kebutuhan dan kehiduapn sehari-hari 

siswa. Dalamkurikulum Merdeka juga bahwa 

pembelajaran harus berpusat pada siswa. 

Menurut  (Peled et al., 2022) bahwa 

Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada 

siswa terbukti lebih efektif dibandingkan 

pendekatan pengajaran yang berpusat pada 

guru (Peled et al., 2022). 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian bahwa persentase 

motivasi belajar siswa kriteria sangat baik 

sebesar 40%, kategori baik sebesar 30%, 

kategori cukup baik sebesar 30% dan 

kategori kurang baik sebesar 0%. Dari hasil 

penelitian ini memberikan rekomendasi 

bahwa guru yang berhadapan langsung 

dengan siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar dapat menerapkan kurikulum 

Merdeka ini secara maksimal agar motivasi 

belajar siswa menjadi lebih baik. 
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